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PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Al-Quran merupakan kitab suci Allah yang telah dibenamkan di kalbu
Muhammad SAW untuk memberi petunjuk kepada manusia dan seluruh alam
semesta agar berjalan sesuai hukumnya. 'Pembelajaran Al-Qur’an sangat
penting bagi kehidupan manusia, sebab Al-Qur’an akan memberikan syafaat di
akhirat kelak dan sebagai pembeda mana yang baik dan mana yang buruk.
Membaca satu huruf yang terdapat di dalam Al-Qur’an akan menolong orang
yang membaca di alam kubur. Allah akan menaikan beberapa derajat bagi orang
yang memiliki pemahaman tentang Al-Qur’an. Pembelajaran Al-Qur’an sangat
penting di terapkan di dunia Pendidikan. Al-Qur’an yang berfungsi sebagai
pedoman membentuk akhlak anak di sekolah. Kehadian mata pelajaran
mengenai Al-Qur’an di sekolah tersebut dapat membimbing siswa agar dapat
memiliki pengetahuan, sikap, dan keterampilan mengenai Al-Qur’an.

Kesulitan membaca Al-Qur’an di SMP IT Al-Asror Ringinpitu
Tulungagung bisa ditandai dengan kurang lancarnya mengucapkan huruf
hijaiyah dan masih terbata-bata. Dalam menuntut ilmu peserta didik tentunya
akan sering menghadapi kesulitan belajar. Kesulitan belajar bisa disebabkan

melalui faktor diri sendiri dan faktor lingkungan.? Seperti halnya terdapat anak
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yang sulit untuk belajar Al-Qur’an yang berasal dari rasa malas, mengantuk, dan
kurang semangat.

Kehadiran guru Pendidikan Agama Islam di sekolah tersebut sangat
membantu peserta didik dalam memahami Al-Qur’an. Guru memberikan ilmu
dan pengetahuan tentang pandangan Al-Qur’an, pemahaman tentang manfaat
Al-Qur’an, dan cara-cara dalam mempelajari Al-Qur’an lebih dalam. Sehingga
pencapaian potensi peserta didik lebih maju dan lebih berkembang dalam
memahami pelajaran.

Strategi yang diambil guru Pendidikan Agama Islam untuk mencapai
tujuan tersebut sangat signifikan dalam mengatasi peserta didik yang kesulitan
dalam membaca Al-Qur’an. Guru-guru tersebut sangat menarik perhatian
peserta didik untuk giat belajar, mengulang pelajaran Al-Qur’an, dan
memberikan stimulus dan motivasi mengenai membaca Al-Qur’an.

Berdasarkan uraian-uraian yang telah dipaparkan, penulis tertarik untuk
menganalisis lebih jauh mengenai “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam
(PAI) Dalam Mengatasi Kesulitan Siswa Dalam Membaca Al-Qur’an Di
SMP IT Al-Asror Ringinpitu Tulungagung”.

B. Fokus Penelitian
1. Bagaimana Pembelajaran Al-Qur’an di Sekolah Menengah Pertama Islam
Terpadu (SMP IT) Al Asror Ringinpitu Tulungagung?
2. Bagaimana langkah-langkah guru Pendidikan Agama Islam dalam mengatasi
kesulitan membaca Al-Qur’an siswa di Sekolah Menengah Pertama Islam

Terpadu (SMP IT) Al-Asror Ringinpitu Tulungagung?



3. Bagaimana kendala dan solusi guru Pendidikan Agama Islam dalam
mengatasi kesulitan membaca Al-Qur’an siswa di Sekolah Menengah
Pertama Islam Terpadu (SMP IT) Al-Asror Ringinpitu Tulungagung?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk menganalisis konsep pembelajaran Al-Qur’an di di Sekolah Menengah
Pertama Islam Terpadu (SMP IT) Al Asror Ringinpitu

2. Untuk menganalisis langkah-langkah strategi guru Pendidikan Agama Islam
dalam mengatasi kesulitan membaca Al-Qur’an siswa di di Sekolah
Menengah Pertama Islam Terpadu (SMP IT) Al-Asror Ringinpitu

3. Untuk menganalisis kendala dan solusi guru Pendidikan Agama Islam dalam
mengatasi kesulitan membaca Al-Qur’an siswa di di Sekolah Menengah
Pertama Islam Terpadu (SMP IT) Al-Asror Ringinpitu

D. Kegunaan Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian ini manfaat penelitian terbagi menjadi dua
kateori yaitu:
1. Secara Konseptual Teoritis
Memperkaya ilmu pengetahuan dan memberikan gambaran tentang
strategi guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam mengatasi kesulitan
membaca Alquran di SMP IT Al Asror Ringinpitu, Tulungagung.
2. Secara Praktis
a. Bagi Pihak Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai wacana

materi pengembangan ilmu Alquran dan bahan evaluasi pembelajaran



dalam meningkatkan kualitas mutu Pendidikan di SMP IT Al Asror
Ringinpitu.
b. Bagi Guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan alternatif
guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam proses belajar dan mengajar
Alquran di sekolah. Sehingga guru dapat menjalankan tugasnya secara
maksimal, efektif, dan efisien.
c. Bagi Siswa/Siswi
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan motivasi belajar dan
membaca Alquran. menumbuhkan kecintaan pada Alquran dan ingin
menjadikan hiasan dihatinya.
d. Bagi peneliti yang akan datang
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan,
informasi, bahan acuan refensi penulisan karya ilmiah pada peneliti
yang akan datang.
E. Penegasan Istilah
1. Secara Konseptual
a. Strategi Pembelajaran
Strategi merupakan sebuah usaha yang melibatkan aspek berpikir,
berusaha, dan bertindak agar sebuah cita-cita bisa tercapai. Dengan
menggunakan strategi dalam mencapai suatu tujuan maka akan
mempermudah taktik dalam melangkah, itu sebabnya kebanyakan

seseorang menggunakan strategi. Dalam jangka Panjang seseorang juga



menggunakan strategi untuk stabil berdiri menghadapi tantangan lawan
maupun zaman. Strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan
pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan siswa agar tujuan
pembelajaran dapat dicapai secara efekti dan efisien

b. Guru Pendidikan Agama Islam (PAI)

Pendidik atau guru merupakan orang tua kedua dalam mendidik
anak-anak ketika berada di lembaga pendidikan yang harus dimuliakan
setelah orang tua kandung. Dalam khazanah pemikiran Islam, istilah guru
memiliki beberapa nama lain, seperti ustadz, Muallim, muadib, dan
murabbi.

c. Al-Qur’an

Al-Qur’an adalah kalamullah yang diturunkan Allah swt. kepada
nabi Muhammad saw., disampaikan secara mutawatir, bernilai ibadah
bagi umat yang membacanya, dan ditulis dalam mushaf. Alquran adalah
kitab Allah yang benar-benar murni perkataan Allah swt., yang
didalamnya tidak ada keraguan pada-Nya. Sesuai firman Allah swt. Al-
Quran sebagai petujuk, pedoman, pembeda, dan penyelamat umat. Di
dalamnya berisikan ajaran-ajaran tauhid, amalan, perintah dan larangan,
cerita kaum terdahulu, kenikmatan surga, kepahitan neraka,dan
peristiwa-peristiwa besar yang akan terjadi pada hari kiamat.

2. Secara operasional
Berdasarkan penegasan konseptual yang dikemukakan di atas maka

secara operasional yang dimaksud dengan “Strategi Guru Pendidikan Agama



Islam (PAI) Dalam Mengatasi Kesulitan Membaca Al-Qur’an Siswa di SMP
IT Al-Asror Ringinpitu Tulungagung” Yyaitu sebuah penelitian yang
membahas tentang bagaimana strategi atau cara guru PAI mengatasi kesulitan
siswa membaca kitab suci Al-Qur’an di SMP IT Al-Asror Ringinpitu
Tulungagung. Kesulitan dalam membaca Al-Qur’an dapat ditandai dengan
kurang lancarnya pengucapan makhroj dan tajwid. Kehadiran guru PAI
tersebut sangat membatu memahami siswa membaca kitab Al-Qur’an lebih
mendalam, sehingga pencapaian potensi peserta didik lebih efektif dan
berkembang dalam belaajr. Peneliti di sini berfokus meneliti tentang
pembelajaran Al-Qur’an, Strategi Guru Pendidikan Agama Islam, dan
kesulitan siswa membaca Al-Qur’an. Metode pengumpulan yang digunakan
ialah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Supaya penelitian ini dapat

mendapatkan hasil yang di harapkan.

F. Sistematika pembahasan

Sistematika pembahasan ditujukan untuk mempermudah pembaca dalam
memahami skripsi, antara lain:

Bagian awal terdiri dari halaman sampul depan, halaman judul, halaman
persetujuan, halaman pengesahan, halaman pernyataan keaslian, motto, halaman
persembahan, prakarta, halaman daftar lampiran, halaman abstrak, dan halaman
daftar isi.

Bab | Pendahuluan, pembahasan pada sub ini merupakan gambaran dari

seluruh isi skripsi meliputi: (a) konteks penelitian, (b) focus penelitian, (c)tujuan



penelitian, (d) kegunaan penelitian, (e) penegasan istilah, (f) sistematika
pembahasan.

Bab Il Kajian Pustaka, pada bab ini membahas tentang (a) kajian tentang
strategi pembelajaran, (b) kajian tentang guru PAI, (c) kajian tentang kesulitan
membaca Al-Qur’an, (d) penelitian terdahulu, (e) kerangka berpikir.

Bab 111 Metode Penelitian, pada bab ini membahas tentang (a) pendekatan
dan jenis penelitian, (b) kehadiran penelitian, (c) lokasi penelitian, (d) sumber
data, (e) teknik pengumpulan data, (f) teknik analisis data, (g) pengecekan
keabsahan data, (h) tahap-tahap penelitian.

Bab IV hasil penelitian, terdiri dari: (a) deskripsi data, (b) temuan
penelitian, (c) analisis data.

Bab V Pembahasan, pada bab ini pembahasan memuat keterkaitan antara
pola-pola, kategori-kategori, dan dimensi-dimensi, posisi temuan atau teori yang
ditemukan pada teori sebelumnya, serta intepretasi dan penjelasan dari temuan
teori yang diungkap dari lapangan.

Bab VI, Penutup, pada bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran. Bagian
akhir terdiri dari daftar rujukan, lampiran-lampiran, surat pernyataan keaslian

tulisan, dan daftar riwayat hidup.



